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Status Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) Pada
Suksesi Lahan Pasca Tambang Timah di Bangka

Status of AM fungi on Succession Process at Tin Post Mining, Bangka

Eddy Nurtjahya,” Dede Setiadi,? Edi Guhardja,” Muhadiono,” Yadi
Setiadi®, Noor Faigoh Mardatin®

'Program Studi Bic'egi, Universitas Bangka Belitung, Jalan Diponegoro No. 16, Sungailiat 33215,
Bangka Beitong
eddy_nurtjahya@yahoo.com
*Departemen Biologi, Institut Per@nian Bogor, Kampus 108 Darmaga, Bogor
Laboratorium Bioteknologi Hutan dan Lingkungan, Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bisteknologi,
Institul Pertznian Bogor, Kampus IPB Darmaga, Bogor

ABSTRACT

The effect of tin mining activity increased sand fraction, decreased silt and clay
fractions, decreased macra and micro nutrients especially phosphate and potassium.
Wegetation structure and composition were changed. Consequently biotechriclogy
approach such as the use of arbuscular mycorrhizal fungi for supporting revegetation
on tin-mined land was needed. The alm of this research was to identify the status of
arbuscular mycorrhizal fungi in the succession on tin-mined land in Bangka Island.
Composites of eight subsamples of rhizosphere were taken at 0-20 cm soll depth
under three dominant vegetations at a lowland forest, an abandoned farmed-land,
and at 4, 7, 11, and 38 year old tin-mined lands using a medified CSM-BGED Project
2004 protocol, Spores were separeted from soll by a wet sieving method and
identified referring to INVAM. The results showed that at succession on tin-mined
land, the less phosphate concentration in the soil, the more the average number aof
spore per dominant vegetation, The average spore number per 50 g soil at 0-20 cm
depth were 2,0 (4 year old and barren tin-mined land) 46,4 (7 vear old tin-mined
land), 56,8 (11 year old tin-mined land), and 261 8 (38 vear old tin-mined land), while
45,3 at an abandoned farmed-land, and 15,1 at & forest. The spore number tended to
decrease as the more newly abandoned tin-mined land. Glomus was dominat at all
study sites, either at tin-mined lands or at a forest and at an abandoned farmed-land.
This genus was predicted to have a vast distribution and potential as an inoculum at
tin-mined lands. ’

Key words: Glomus, lowland forest, abandaned farmed-land

PENDAHULUAN

Mengandalkan suksesi alami untuk
merestorasi tailing pasir tanpa campur
tangan manusia akan membutuhkan
wektu yang lama (Mitchell 1959; Ang
1994; Elfis 1998; Nurtjahya ef al. 2007).
Aktivitas penambangan timah mengu-
bah tekstur tanah. Komponen pasir
dapat mencapai 97%, konsentrasi hara
makro yang penting bagi pertumbuhan
perkurang, nilai kapasitas tukar kation

menurun, rasio C/N, dan kejenuhan
basa meningkat, Perubahan sifat-sifat
tanah dan flora tanah sebagal akibat
penambangan timah secara nyata
mengubah  komposisi  dan  struktur
vegetasl. Jumlah Individu, spesies, dan
famili tumbuhan di lahan pasca tambang
timah berkurang. Tingkat kemiripan
semai di lahan pasca tambang timah
berumur 38 Bhun kurang dari 2%
dibandingkan dengan hutan (Nurtjahya
et al., 2007).
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Sejumlah jenis pohon eksotik diper-
gunakan secara meluas pada program
rehabilitasi karena memillki banyak sifat
lebih menguntungkan, seperti kemam-
puan menambat nitrogen dan cepat
tumbuh, namun kehati-hatian ekologis
menyebutkan adalah kurang bijaksana
terus mengandalkan pada sejumiah kedil
jenis dalam upaya rehabilitasi di masa
depan (Lamb dan Tomlinson, 1994).
Sementara belum dilaperkan daftar jenis
pohon lokal potensial untuk mereve-
getasi tailing timah Acacia mangium
merupakan jenie eksotik yang dominan
(75%) yang ditanam di tailing timah
gleh dua perusahaan tambang besar
di Pulau Bangka sejak 1993 (Nurtjahya,
2001). Beberapa peneliti menganjur-
kan beberapa jenis pohon lokal seperti
Ploiairum, Rhodamnia, dan Rhodo-
myrtus (Whitten” et al, 2000) dan
Schima wallichii, Svzygium racemosum,
Vitex pinnata, dan Calophyllum pul-
cherrimum (Sambas dan Suhardjono,
1995).

Adalah mungkin memilih  jenis
pohon lokal untuk merevegetasi lahan
pasca tambang timah sejauh  jenis
tersebut memiliki adaptasi di tailing
pasir yang kering, poros, miskin hara,
dan rentan terhadap temperatur udara
panas di siang hari, dan rentan terhadap
angin kencang sewaktu-waktu, Adaptasi
xerofitik tampaknya menjadi salah satu
kriteria utama pemilihan jenis pohon
lokal. Vegetasi padang dan Tormasi
Barringtonia dari hutan pantai campur-
an tampaknya dapat menjadi ekosistem
potensial sebagai sumber jenis tanam-
an.

Untuk mempercepat suksesi lahan
pasca tambang timah, bantuan manusia
dibutuhkan. Regenerasi yang dibantu
oleh manusia diharapkan akan memper-
pendek suksesi, dan memotong waktu
rehabilitasi sehingga memperpendek
proses restorasi. Untuk itu selain pemi-
lihan cpesies yang adaptf, teknik budi-
daya revegelasi juga harus menunjang.
Menghadapi lingkungan vyang miskin
hara terutama fosfat tersedia, peran
fungi mikoriza arbuskula (FMA) zdalah

penting untuk meningkatkan keter-
sediaan fosfat untuk mendukung per-
tumbuhan tanaman revegetasi di lahan
pasca tambang timah. Uji coba ‘pem-
benahan tanah tailing pasic timah
dengan kombinasi FMA, asam humat,
dan kompos dengan penggunaan
legum penutup tanah Calopogonivm
mucunoides dan Centrosema pubescens
telah dilaporkan (CBR, 2002). Inckulasi
Glomus etunicatum dilaporkan mening-
katkan P tersedia di tanah ultisol di
Sumatera (Gofar, 2004). Identifikasi
spesies FMA diperlukan untuk mencari
sumber inokulum yang mendukung per-
tumbuhan tanaman revegelasi di lahan
pasca tambang timah, khususnya tailing
pasir, sebelum spesies tersebut diper-
banyak dan diinokulasikan kembali.

Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui status FMA pada suksesi
lahan pasca tambang timah di Bangka.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi jenis FMA potensial
bagi jenis pohon lokal untuk mere-
vegetasi tailing pasir.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian. Survel lapang,
termasuk wawancara dengan pendu-
duk, dilakukan sebelum menentukan
lokasi penelitlan. Studi literatur dila-
kukan pada Peta Ikhtisar Penambangan
Timah di Pulau Bangka (PT Tambang
Timah, 2004), Pela Satuan Lahan dan
Tanah Pulau Bangka (Widagdo et al,
1920), dan Peta Land System Sumatera
(Bakosurtanal 198€), Lokasi peneclitian
adalan hutan di dekat sungai seluas
13 ha, di desa Sempan (01° 53' 38.5"LS
dan 105" 58 14.5"BT), ladang yang
ditinggalkan empal lahun seluas 1,6 ha
di desa Sempan (01° 53" 32.3" LS dan
105° 58" 44.5" BT), lahan pasca tam-
bang berumur empat tahun dan gundul
seluas 2 ha di desa Riding Panjang (01°
59° 53.46"LS dan 106" 06" 45,32"BT),
ladang pasca tambang- berumur 7 tahun
seluas 0.5 ha di desa Sempan (01" 52°
41,5" LS dan 106" 00’ 14,2" BT), lahan
pasca tambang berumur 11 tahun
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saluas 0.6 ha di desa Gunung Muda (01°
37° 0,01"LS dan 105" 54° 47,9"BT), dar
lahan pasca tambang berumur 38 tahun
seluas 2 ha di desa Riau (D1° 44" 33.8
IS dan 105" 51" 66,4"BT) (Gambar 1
dan 2). Semua lokasl seluas 15,7 he
terletak di Kabupaten Bangka, berads
pada ketinggian 20—40m dpl., dan domi-
nasi tanah hapludox. Untuk menda-
patkan lahan berumur lebih dari 40
tahun sulit ditemukan karena kegiatan
penambangan ulang oleh rakyat.

Jumiah Individu, spesies, dan famili
tumbuhan berturut-turut tertinggl di
hutan, ladang yang ditinggalkan, lahan
pasca lambang timah berumur 38
tahun, lahan pasca tambang timah
berumur i1 tshun, lashan pasca @m-
bang timah berumur 7 tahun, lahan
pasca tambang timah berumur 4 tahun
yang gundul. Tingkat kemiripan antar
lokasi penelitian tidak lebih dari 28%
dan tingkat kemiripan untuk semal dar
lashan pasca tambang timah tertua
(38 tahun) dengan hutan adalah 1,5%.
Pohon (11 spesies) hanyz ditemukan
di hutan, dan thhang hanya ditemukan
di hutan (24 spesies) can ladang yang
ditinggalkan (4 spesies). Pada lahan
pasca tambang berumur 7 tahun sapih-
an tidak ditemukan. Jumlah individu,
spesies, dan famili, dan spesies tum-
buhan vyang mendominasi di  lokasi
penelitian berbeda-beda. Demikian juga
pada lahan pasca tambang timah
berumur 4 tahun dan gundul tidak ada
vegetasl sama sekali. Dominasi herba
vang tercatat dari lahan pasca tambang
timah berumur 7 tahun diganti oleh
spesies semak terjadi di umur 38 tahun
(Murtjahya et al,, 2007).

Sifat-sifat tanah. Contoh tanah
pada masing-masing lokasi pendclitian
diambil dengan auger berdiameter 8 cm
pada kedalaman 0-20cm dan 20-40cm.
Contoh tanah komposit sacara diagonal
{Setyorini et al. 2003) terdiri atas sem-
bilan sub sample di setiap lokasi pene-
litian. Contoh tanah dianalisis sifat-sifat
kimia dan beberapa sifat fisika dengan
analisis tanah rutin di Balal Penelitian
Tanah di Bagor.

Fungi  Mikoriza  Arbuskula
(FMA). Contoh tanah komposit seba-
nyak 500 g dari delapan titik rhizosfir
dari tiga vegetasi paling dominan pada
kedalaman 0-10 dan 10-20 cm diambil
dengan menggunakan modifikasi CSM-
BGBD Project Protocol (2004). Jumiah
ulangan tiap contoh tanah adalah tiga
kali. Jarak antar contoh di bawah vege-
tasl dominan semai adalah 50cm untuk
lingkaran terdekat dan 1m untuk ling-
karan terjauh. Jarak antar contoh di
bawah vegelasi tiang atau pohon yang
dominan adalah 1 m untuk lingkaran
terdekat, dan 2 m untuk lingkaran
terjauh.

Contah tanah diujl di Labgratorium
Bioteknologi Hutan dan  Lingkungan,
Institut Pertanian Bogor. Spora diper-
aleh dengan metode luang saring ba-
sah. Sebanvak 50g contoh tanah dila-
rutkan dalam 500ml air dan diaduk dan
dicuci berulangkali dengan air melalui
satu rangkaian saringan (710, 425 dan
45um). Spora diamati di bawah mikros-
kop disecting dan diidentifikasi berda-
sarkan morfologi merujuk pada INVAM
(2005).

- — i I',,

Gambar 1. Pulau Bangka dan lokasi peneltian (1)
hutan, (2} ladang citinggalkan, (3)
tailing timah berumur 7 t@hun, (4)
talling timah berumus 11 fmhum, (5)
tailing timah barumur 38 Ehun,
Tailing tmah berumur 4 tahun dan
gumndul tidak terlihat pada peta inl,
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bang adalah sand, dan tekstur hutan
adalan foamy sand, sedangkan ladang
yang ditinggalkan termasuk tekstar
sandy clay leam (Tabel 1). Kecuali pada
C/N lahan pasca tambang timah ber-
umur 11 tahun, rasio C/N lahan pasca
tambang timah yang lain lebih tinggi
dibandingkan hutan dan ladang yang
ditinggalkan. Konsentrasi P,0- dan K,O
di hutan dan di ladang yang ditinggal-
kan secara umum lebih tinggi diban-
dingkan konsentrasi PO, dan K.O pada
lahan pasca tambang tmah kecuall
konsentrasi PO pada lahan pasca tam-
bang timah berumur 7 tahun. Konsen-
trasi unsur-unsur Ca, Mg, K dan Na di
lahan tidak terganggu umumnya lebih
tinggi dibandingkan lahan pasca tam-
bang timah. Data menunjukkan bahwa
secara umum konsentrasi semua unsur
berangsur-angsur menurun sejalan de-
ngan semakin barunya lahan pasca tam-
bang ditinggalkan, KTK semua lahan
pasca tambang timan tergolong sangat

Gambar 2. Lokasi perelitan (a) hutan, (b) ladang
ditnggalkzn, (c) @iling tmah bemumur
38 tahun, (d) tailing timah berumur 11
tahun, (e) tailing tmah Derumur 7
tehun, (f) teiling timah berumur 4
tahun dan gundul,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat-sifat tanah

Prosentase pasir leblh tinggi pada
semua lahan pasca tambang timah
berbagai umur dan semakin muda umur
lahan pasca tambang ftimah semakin
tinggi prosentase pasimya. Prosentase
debu dan liat menunjukkan pola yang
sebaliknya. Tekstur lahan pasca tam-

rendah, kejenuhan basa di semua lahan
pasca tambang timah lebih tinggl dan
konsentrasi A* dl hutan dan di ladang
yang ditinggalkan juga lehih tinggl di-
bandingkan konsentrasi di lahan pasca
tambang timah.

Principal romponent analysis dari
hutan, ladang ditinggalkan, tailing 38,
tailing 11, tailing 7, dan tailing 4 gundul
memperkuat dugaan kaitan antara sifat-

Tabel 1. Sifatsifat tanzh hutan, ledang ditinggakan, tailing timah berumor 38 tahun, taling timan
Berumur 11 tahun, talling tmah berumur 7 tahun, dan tailing timah berumor < tahun dan gundal
Lok B lekstur  pH  Hehanorgank MO 25% Kapasitas tkar =
5 y 2 4 O ;—L;’ SIUN & {NH.- Acctate 1 N, oH 7) o
o 2 = = . =
g A R |48 ] L % Ca Mg K Ma Iml KTE KB Al
cm 0% L] migf 100 ool + Jikg % omof
ul i+ilkg
Hukan 020 7R 13010 47 16 032 ic 22 5 b2 0 01 031 04 5B T 20
240 66 1B 16 47 12 061 14 20 5 010 01 0 04 853 7 10
Ladang 020 47 22 31 45 32 03 12 35 8 03 02 o1 00 07 147 4 4.4
ditinggatkan 2040 48 22 31 46 1.7 01 12 36 T30 0N 01 0& 96 B 3.7
Tailing 38 020 85 2 2 51 032 00 14 5 2 606201 00 01 04 1040 0.2
20M40 55 2 3 50 02 00 1C 4 i oelel 00 01 B3 08-31 0.2
Tallng 11 020 B2 5 13 48 02 00 10 11 4 0,2 01 080 00 03 2028 o.a
080 B0 3 1B 45 03 00 10 11 4 02 01 DO 00 D4 23 30 09
Tailing 7 020 %4 4 3 48 10 01 13 43 i o201 00O O 03 33 18 K}
04053 6 2 48 12 01 W4 7 ¥ o2 ol 00 01 04 35 13 D7
Tatling 20 %4 2 4 485 0 OO 15 ] F 0k 00 o0 02 D4 73 o3
4 gunut 204057 1 2 45 01 €0 13 3 ¥ 04 U2 OO GO UE 14 40 O
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sifat fiska dan kimia masing-masing
lokasi penelitian dengan komposisi dan
struktur vegetasi, Lahan pasca tambang
timah berumur 11 tahun dekat dengan
lahan pasca tambang timah berumur 7
tahun, dan tiga lahan pasca tambang
timah berumur 7, 11, dan 38 tahun ter-
letak berdekatan satu sama lain. Ladang
yang ditinggalkan dan hutan terletak
pada dua tempat yang berbeda, serta
lahan pasca tambang timah 4 tahun
yang gundul terletak di tempat ter-
sendiri (Gambar 3a). PCA juga menur-
jukkan distribusi spesies untuk tingkat
sermnai, mayoritas spesies tingkat semai
dari hutan dan ladang yang ditinggalkan
terdapat pada satu kelompok, dan
neberapa spesies lain  trietak  di
kelompok yang lain. Scleria levis (5l),
Eupatorium inufifolivm (El),  Blumea
balsamifera (Bb), Paspaium conjugatum
[PC), Imperata  oviindrica (L),
Fimbristylis  pauciflora  (Fp), dan
Melastorna malabathricum (Mm) terletak
di kelormpok yang lain (Gambar 3b).

Gambar 3. Principal component analvsis

{a) darl hutan, ladang ditinggalkan, taifing limat
berumur 38 tahun, tailling tmah berumur L
tahun, tafling timah berumur 7 t2hun, dan taiing
timah beumur 4 tahun dan gundul; (B) 5l =
Sdleria levis, B = Eupatonium mufifalivm,  Bb =
Blumes bafsamifera, Pc = Paspalum conjugatim,
Ic = Imperata covlindrica, Fp = FAmbrstiis
pauciffora, Mm = Melastoma malabathnicum

Fungi mikoriza arbuskula

Jumlah spora FMA per 50q tanah
{Gambar 4) di hutan lebih rendah (15.1)
dibandingkan jumlah spora di ladarg
yang ditinggalkan (45.3). Jumiah spora
tertinggi tercatat di lshan pasca tam-
bang timah berumur 38 tahun. Jumizgh
spora per 50 g tanah di lahan pasca
tambang timah berangsur-angsur meanu-

run sejalan dengan semakin barunya
lahan pasca tambang timah ditinggalkan
(Gambar 5), Jumliah spora FMA per 50g
tanah di bawah tiga vegetasi domi-
nan pada dua kedalaman 0-10 cm dan
10-20 cm di lahan pasca tambang timah
berumur 38 tahun lebih tinggi (124 dan
138) dibandingkan dengan lahan pasca
tambang timah berumur 11 tahun
(29 dan 28), / tahun (23 dan 24), dan
lahan berumur 4 tahun vang gundul
(1 dan 1) {Tabel 2).

a2 b

Gambar 4. Spora  dan  kolonisasi akar  fungl
rikoriza arbuskula

{a) spora Glomus kedl dan berwarna lebih gelap,
dan spora Gigaspora besar dan trarsparan, (b)
kolonisas: akar,

Penelitian ini menunjukkan banwa
genus Glomus adalah genus yang domi-
nan (44-95%) di semua [okasi pene-
litian dibandingkan Gigaspora, Scutel-
lospora, dan Acaulospora. Dibandingkan
dengan jumlah spora FMA per 50g
tanah di lahan pasca tambang timah
berumur 25 tahun dan bervegetasi pada
kedalaman 0-20 cm (355) (Suciatmih
1098), jumlah spora FMA per 50g tanah
kedalaman 0-20 am hasil peneiitian ini
di lahan pasca tam-bang timah berumur
38 tahun lebih rendah (262).

Jumlah spesies FMA pada lahan
pasca tambang umur 38 tahun adalah
7 spesies Glomus, 2 spesies Gigaspora,
1 spesies Scutelfospora, dan 1 spesies
Acaulospora, dengan Glomus sp 2 me-
nempati urutan terbesar yakni 67.4%,
dan Glomus sp 3 sebesar 20.7%,
Sementara jumlah spesies FMA di lahan
pasca tambang timah berumur 25 tahun
dan bervegetas| pada kedalaman 0-
20cm di Pulau Singkep (Suciatmih 1998)
tidak dilaporkan.
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Tabal 2. Status FMA di hutan, ladang yang ditinggaiican, tailing trmah berumur 38 tahun, tailing timah
bervmur 11 tehun, tailing timah berumur 7 tahun, dan tailing timah berumur 4 tahun dan gundul

No  Lakasi Kﬂ:{m';m“ Vagatasi dominan Ulangan Jumlah spora 50/g tanah
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T R i 1 4 0-10 10
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Gambar 5. Rata-rata jumiah spora FMA per 50g lanah pada kedelaman 0-20cm di hutan,
ladang yang ditinggalkan, tailing timah berumur 38 tahun, 1ailing timah berumur
11 tahun, tailing timah berumur 7 tahun, dan t@iling tmah berumur 4 tabun dan
gundul, {a) terhadap tegakan dominan, (b) terhadap konsentrasi ;05 tanah.
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Jumlah spora FMA per 50g tanah di
lahan pasca tambang timah menun-
* jukkan turun berangsur-angsur sejalan
dengan lahan pasca tambang timah
vang baru ditinggatkan. Produksi spara
diduga terhambat oleh kensentrasi fos-
fat tersedia yang semakin tinggi di lahan
pasca tambang tmah yang Derumur
semakin muda, namun tidak pada lahan
pasca tambang timah berumur 4 tahun
vang gundul karena tidak ada vegetasi
sebagai inang mengingat fungi ini ber-
sifat obligat biotrof (Setiadi 2004).
Peningkatan fosfat di dalam tanah me-
ngurangl pengaruh inockulasi FMA ter-
hadap pertumbuhan tanaman dan ce-
kaman kekeringan serta pemupukan
fosfat menurunkan reproduksl fungi
dalam hal jumlah spora (Abdel-Fattah et
al, 2002). Hubungan antara vegetasi
dan fungi mikoriza arbuskula terdihat
pada jumlah spora yang rendah (1 per
50g), yang ditemukan di lahan pasca
tambang timah berumur 4 tahun yang
gundul.

Produksi spora dipicu oleh kondisi
yang tidak menguntungkan, dalam hal
ini rendahnya konsentrasi fosfat tersedia
di dalam tanah. Dapat dikatakan juga
secara umum peningkatan kesuburan
tanah yang ditandai dengan semakin
rendahnya komponen pasir dan mening-
katnya komponen debu dan liat, dengan
semakin tingginya konsentrasi N dan P,
nilai KTK. Lebih rendahnya jumlah spora
di hutan dan di ladang yang ditinggal-
kar juga mencerminkan bahwa di lokasi
penelitian mengandung konsentrasi fos-
fat tinggi. Rata-rats konsentrasi P05
di nutan pada dua kedalamen adalah
21mg/100g dan di ladang yang diting-
galkan adalah 36mg/ 100g dan di lahan
pasca tambang timah berkisar 2—60ma/
1004g.

Dominasi genus Glomus pada pena-
litian ini mencerminkan kesesuaian ge-
nus Ini pada kondisi tanah penelitian
yang berpasir dan kering, juga kese-
suaian inang yang tumbuh baik di lahan

pasca tambang timah maupun di hutan
jika dibandingkan kesesuaian hidup bagl
genus lain. Pada lehan pasca tambang
berumur 4 tahun yang gundul hanya
mendukung satu gerus Glomus. Ren-
dahnya potensi FMA seperti inl juga
telah dilaporkan cleh Totola can Borges
(2000). Dominasi Glomus di semua
lahan pasca tambang memberi peluang
bagi pemilihan genus ini sebagai ino-
kulum yang potensial bagi pembenahan
tailing pasir. Pada penelitian di lahan
kering dan masam di Sulawesi Teng-
gara, Glomus adalah genus yang paling
dominan dibandingkan dengan Scute-
llospora, Acaulospora, dan Gigaspora
(Husna 2004). Untuk itu diperlukan data
identifikasi sampai pada tingkat spesies
pada genus Glomus tersebut.

KESIMPULAN

Hasil penelitan menunjukkan bah-
wa sejalan dengan suksesi lahan pasca
tambang timah, semakin kecll kon-
sentrasi fosfat di dalam tanah, semakin
besar rata-rata jumlah spora FMA
per vegetasi dominan, Rata-rata jumlah
spora FMA per 50 g tanah pada keda-
laman 0 20 cm adalah 2.0 (lahan pasca
tambang 4 tahun dan tidak berve-
getasl), 46,4 (lahan .pasca tambang
7 tahun), 56,8 (lahan pasca tambang
11 tahun), dan 261,8 (lahan pasca tam-
bang 38 tahun), sedangkan di ladang
yang ditinggalkan 45,3 (bzkas ladang),
dan di hutan 15,1. Jumilah spora FMA
berangsur menurun pada lahan pasca
tambang yang baru ditinggalkan.

Glomus ditemukan mendominasi di
semua lokasi penelitian, baik di lahan
pasca tambang timah, di hutan maupun
di ladang yang ditinggalkan. Marga ini
diduga mempunyai sebaran yang luas
dan berpotensi sebagai inokulum di
lahan pasca tambang timah, Untuk itu
diperlukan identifikasi sampai ftingkat
spesies agar lebih memperjelas kebe-
radaan potensi FMA.
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